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ABSTRAK

Yashinta Dewi, 2025. “Analisis Perkembangan Dan Kesesuaian Lahan Permukiman
Terhadap RTRW Kota Padang Panjang”

Tujuan dari penelitian ini yaitu 1) Menganalisis dinamika perkembangan
lahan permukiman di Kota Padang Panjang dalam rentang waktu 2015-2024, 2)
Mengevaluasi kesesuaian lahan permukiman eksisting tahun 2024 dengan Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW) yang berlaku.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan
analisis spasial digunakan, mengintegrasikan statistik deskriptif dan analisis spasial
untuk pemetaan dan analisis data geografis. Klasifikasi tutupan lahan dilakukan
menggunakan metode klasifikasi terbimbing dengan algoritma Maximum Likelihood
Classification (MLC), mencapai akurasi 94% Kappa Coefficient untuk kedua tahun,
menegaskan keandalan data.

Hasil penelitian menunjukkan luas permukiman meningkat signifikan sebesar
134,42 Ha (dari 520,02 Ha pada 2015 menjadi 654,44 Ha pada 2024), seiring
penurunan luas hutan/vegetasi lebat dan sawah/ladang. Perkembangan permukiman
ini membentuk pola linear dan nodal. Evaluasi kesesuaian lahan permukiman dengan
RTRW mengungkapkan penyimpangan serius: 101,67 Ha lahan permukiman tidak
sesuai peruntukan. Penyimpangan terbesar terjadi pada kawasan Ruang Terbuka
Hijau (24,55 Ha), rawan longsor (23,84 Ha), sawah (22,57 Ha), dan perkebunan
(14,24 Ha). Penyimpangan ini tersebar di seluruh kelurahan, dengan persentase
tertinggi di Kelurahan Silaing Bawah (14,59%), Kampung Manggis (13,25%), dan
Koto Panjang (10,50%). Kesimpulannya, ekspansi permukiman di Kota Padang
Panjang signifikan namun sebagian besar tidak sesuai RTRW, mengancam fungsi
lahan vital. Ini menyoroti urgensi penguatan penegakan RTRW dan pengelolaan
lahan berkelanjutan untuk pembangunan perkotaan yang terencana

Kata Kunci : Kesesuaian, Permukiman, SIG, Klasifikasi terbimbing
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk dan urbanisasi yang pesat di Indonesia
menyebabkan peningkatan kebutuhan akan permukiman dan infrastruktur.
Pertumbuhan penduduk merupakan kenyataan yang tidak terpisahkan dari
perkembangan perkotaan. Badan Pusat Statistik mecatat penduduk Indonesia
mencapai 281.603,8 ribu jiwa pada pertengahan tahun 2024 dengan tingkat
urbanisasi yang terus meningkat, dimana lebih dari 58,9% penduduk
Indonesia tinggal di daerah perkotaan. Hal ini didorong oleh beberapa faktor
terutama karena kota dianggap membuka banyak peluang pekerjaan. Namun,
urbanisasi tidak selalu berjalan sesuai harapan. Tidak semua pelaku urbanisasi
berhasil mendapatkan pekerjaan.

Badan Pusat Statistik Indonesia menunjukkan tingkat pengangguran
terbuka di perkotaan mencapai 5,79% pada 2024. Tingginya pengangguran di
kota disebabkan oleh meningkatnya populasi perkotaan. Sementara, sejalan
dengan itu kondisi kota semakin parah manakala ruang-ruang untuk tempat
tinggal juga semakin terbatas. Sehingga, dengan datangnya para urban ke kota
semakin menambah permasalahan tentang permukiman. Para pendatang
terutama yang berasal dari golongan miskin akan membangun tempat tinggal
seadanya di kota. Pada umumnya rumah mereka menempati wilayah-wilayah
yang kurang layak karena mahalnya harga tanah di kota, sehingga tidak

terjangkau bagi warga pendatang kelas menengah ke bawah. Kondisi ini



memicu perkembangan permukiman yang tak terkendali di banyak kota di
Indonesia, termasuk kota-kota di Provinsi Sumatera Barat.

Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang memiliki
laju pertumbuhan penduduk yang tinggi di Indonesia. Hal ini menyebabkan
peningkatan kebutuhan akan permukiman dan infrastruktur di provinsi ini.
Kota-kota di Provinsi Sumatera Barat, salah satunya adalah Kota Padang
Panjang dengan jumlah penduduk mencapai 50.000 jiwa dalam beberapa
tahun teakhir, telah mengalami perkembangan permukiman yang pesat.

Meskipun perkembangan permukiman di Kota Padang Panjang
menunjukkan kemajuan yang signifikan, bukan berarti pembangunan tersebut
sepenuhnya terkendali. Salah satu isu utama yang muncul adalah ketidak
teraturan tata ruang, dimana pertumbuhan pemukiman tidak sejalan dengan
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) yang telah ditetapkan. Ketidakpatuhan
terhadap RTRW sering kali mengakibatkan penggunaan lahan yang tidak
sesuai, yang pada gilirannya dapat mengganggu fungsi ruang yang telah
direncanakan untuk berbagai kegiatan, termasuk perdagangan, pertanian, dan
ruang terbuka hijau. Hal ini menjelaskan bahwa alih fungsi lahan bisa saja
terjadi dan menjadi hal yang tidak dapat dihindari (Irfan et al., 2023).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Padang Panjang
pada tahun 2023 terjadi penurunan jumlah lahan pertanian dari 62,09% pada
tahun 2019 menjadi 58,7% pada tahun 2023, sebaliknya terjadi pertumbuhan
lahan non pertanian dari 37,91% pada tahun 2019 menjadi 41,3% pada tahun

2023. Data tersebut menunjukkan tingginya angka konversi lahan pertanian



menjadi penggunaan lain. Diratama (2024) menjelaskan terjadi penurunan
lahan sawah dari tahun 2013-2022 sebesar 82,81 ha atau 3,49%, sedangkan
lahan terbangun bertambah 65,42 ha atau 2,79% dari luas wilayah, sehingga
perubahan fungsi lahan sawah menjadi lahan terbangun adalah seluas 27,09
ha. Perubahan terbesar terjadi di Kecamatan Padang Panjang Timur yaitu
seluas 19,88 ha sedangkan Kecamatan Padang Panjang Barat mengalami
perubahan seluas 7,21 ha.

Perkembangan kota sendiri sudah pasti berkaitan dengan
perkembangan lahan terbangun, karena salah satu ciri fisik perkotaan adalah
semakin meluas dan bertambahnya lahan terbangun (Zahra et al., 2021).
Meskipun hal tersebut merupakan hal yang sudah pasti terjadi pada daerah
perkotaan, alih fungsi lahan produktif menjadi lahan permukiman telah
menjadi masalah yang signifikan. Lahan yang sebelumnya digunakan untuk
pertanian atau kegiatan lainnya kini beralih menjadi area perumahan, yang
dapat mengancam ketahanan pangan dan mengurangi ketersediaan lahan
untuk kegiatan pertanian di masa yang akan datang. Hal ini sejalan dengan
temuan Anwar (2024) yang menunjukkan bahwa konversi lahan pertanian
menjadi non pertanian dapat mengakibatkan penurunan produktivitas dan
dampak negatif terhadap ekonomi lokal.

Selain alih fungsi lahan, kepadatan penduduk yang tinggi juga menjadi
tantangan bagi Kota Padang Panjang karena kota ini memiliki luas wilayah
yang relatif kecil. Kepadatan penduduk yang tinggi dengan kondisi lahan

untuk perukiman yang terbatas memperburuk masalah lingkungan seperti



pencemaran air, udara, kerusakan lahan, banjir dan longsor. Pembangunan
yang cepat dan tidak teratur seringkali mengabaikan aspek lingkungan seperti
pengelolaan limbah, drainase, dan pemeliharaaan ruang terbuka hijau.
Penurunan kualitas lingkungan ini dapat berdampak pada kesehatan
masyarakat dan kesejahteraan secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan
temuan Rahmawati (2024) yang menekankan pentingnya mempertimbangkan
aspek lingkungan dalam perencanaan tata ruang untuk mencapai
pembangunan yang berkelanjutan.

Oleh karena itu, penting untuk melakukan evaluasi dan penyesuaian
terhadap RTRW yang ada. Tujuaannya adalah agar dapat mengakomodasi
perkembangan permukiman yang terjadi tanpa mengorbankan kualitas
lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini juga bertujuan untuk
meberikan rekomendasi yang berbasis data dan analisis yang mendalam
mengenai bagaimana pengelolaan permukiman dapat dilakukan dengan lebih
baik.

Dengan demikian, pengendalian perkembangan permukiman yang
lebih baik dan sesuai dengan RTRW dapat membantu mengatasi
permasalahan yang ada dan bahkan dapat menciptakan lingkingan yang baik
dan layak huni bagi masyarakat Kota Padang Panjang. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam merumuskam
kebijakan yang lebih efektif dalam pengelolaan tata ruang dan permukiman di

daerah ini.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, beberapa identifikasi masalah
yang dapat diambil:

1. Terdapat indikasi bahwa perkembangan permukiman di Kota Padang
Panjang tidak mengikuti Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) yang
telah ditetapkan.

2. Ketidakpatuhan terhadap RTRW yang mengakibatkan penggunaan lahan
yang tidak sesuai dengan peruntukannya. Lahan yang seharusnya
diperuntukkan untuk kegiatan lain seperti perdagangan, pertanian, atau
ruang terbuka hijau dialihfungsikan menjadi permukiman.

3. Perkembangan permukiman di Kota Padang Panjang tidak terkendali,
sehingga menyebabkan masalah seperti kepadatan penduduk yang tinggi
dan kerusakan lingkungan.

Dengan identifikasi masalah tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai tantangan dan peluang
dalam pembangunan permukiman di Kota Padang Panjang.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disusun sebelumnya,
berikut batasan masalah yang dapat diambil:

1. Penelitian ini berfokus pada perkembangan permukiman pada periode
waktu tertentu, yaitu dari tahun 2015 hingga 2024, untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai perkembangan yang terjadi di Kota

Padang Panjang.



2. Kesesuaian lahan yang diidentifikasi pada penelitian ini adalah kesesuaian
lahan permukiman eksisting di Kota Padang Panjang dengan kriterian
kesesuain lahannya adalah Rencana Tata Ruang Wiayah (RTRW) Kota
Padang Panjang. Pada penelitian ini, analisis kesesuaian lahan bertujuan
untuk mengetahui luas lahan permukiman eksisting tahun 2024 yang
sesuai dengan RTRW Kota Padang Panjang.

Dengan batasan masalah ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan fokus yang jelas dan mendalam mengenai analisis
perkembangan dan kesesuaian lahan di Kota Padang Panjang, serta
menghasilkan rekomendasi yang relevan untuk pengelolaan tata ruang
yang lebih baik.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaiman dinamika perkembangan permukiman di Kota Padang Panjang
dalam rentang waktu 2015-2024?

2. Bagaimana hasil analisis kesesuaian antara lahan permukiman eksisting di
Kota Padang Panjang tahun 2024 dengan Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) yang berlaku?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini

sebagai berikut :



1. Menaganalisis dinamika perkembangan lahan permukiman di Kota
Padang Panjang dalam rentang waktu 2015-2024.

2. Mengevaluasi kesesuaian antara lahan permukiman eksisting di Kota
Padang Panjang Tahun 2024 dengan Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) yang berlaku.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan panduan bagi pemerintahan
daerah dalam merumuskan kebijakan tata ruang yang lebih baik,
sehingga pembangunan permukiman dapat dilakukkan secara
terencana dan berkelanjutan.

b. Penelitian ini akan membantu mengidentifikasi lokasi yang tepat untuk
pembangunan permukiman sehingga dapat mengurangi risiko
pembangunan di area yang rentan terhadap bencana.

c. Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi untuk menghindari
pembangunan di daerah rawan bencana, sehingga dapat mengurangi
risiko terjadinya bencana alam seperti banjir dan longsor.

2. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang perencanaan tata ruang

dan geografi, khususnya dalam konteks analisis kesesuaian lahan



b. Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya,
khususnya dalam menganalisis perkembangan permukiman dan
evaluasi kesesuaian lahan untuk permukiman

c. Hasil penelitian ini dapat meningkatkan pemahman tentang dinamika
perkembangan kota, termasuk faktor-faktor yang mempengaruhi

perubahan penggunaan lahannya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dinamika perkembangan lahan permukiman di Kota Padang Panjang
selama periode 2015-2024 menunjukkan peningkatan yang sangat
signifikan. Luas permukiman bertambah dari 520,02 Ha pada tahun 2015
menjadi 654,44 Ha pada tahun 2024, menandakan ekspansi sebesar 134,42
Ha dalam satu dekade. Pertumbuhan ini diiringi oleh penurunan luas
hutan/vegetasi lebat dan sawah/ladang, mengindikasikan adanya alih
fungsi lahan yang substansial dari area produktif dan alami menjadi
permukiman. Pola perkembangan permukiman yang teramati cenderung
membentuk pola linear, mengikuti jaringan jalan utama, serta pola nodal,
dimana pertumbuhan terjadi di sekitar titik-titik pusat tertentu,
mencerminkan kompleksitas urbanisasi wilayah tersebut.

2. Evaluasi kesesuaian lahan permukiman eksisting tahun 2024 dengan
RTRW Kota Padang Panjang 2012-2032 mengungkapkan adanya
penyimpangan serius. Dari total luas permukiman 654,44 Ha ditemukan
101,67 Ha lahan permukiman yang tida sesuai. Penyimpangan terbesar
terjadi pada kawasan Ruang Terbuka Hijau (24,55 Ha), area rawan
longsor (23,84 Ha), sawah (22,57 Ha) dan perkebunan (14,24 Ha).
Ketidaksesuaian ini tersebar luas di seluruh kelurahan, dengan persentase

tertinggi di Kelurahan Silaing Bawah (14,59%), Kampung Manggis
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(13,25%), dan Koto Panjang (10,50%). Kondisi ini menyoroti tantangan
besar dalam penegakan tata ruang dan mengancam fungsi vital lahan,
sehingga memerlukan perhatian serius untuk pengelolaan lahan yang lebih
terencana dan berkelanjutan.

B. Saran

1. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji secara lebih mendalam faktor-faktor
pendorong (misalnya, pertumbuhan penduduk, kebutuhan perumahan,
harga lahan) dan faktor penarik (misalnya, ketersediaan infrastruktur,
aksesibilitas, pusat ekonomi) yang memengaruhi dinamika perkembangan
permukiman di Kota Padang Panjang. Ini dapat dilakukan melalui
pendekatan kuantitatif (misalnya, analisis regresi spasial) dan kualitatif
(misalnya, wawancara dengan pemangku kepentingan).

2. Menganalisis dampak yang lebih komprehensif dari alih fungsi lahan
pertanian dan area non-permukiman lainnya menjadi permukiman.
Dampak ini dapat mencakup aspek lingkungan (misalnya, perubahan
hidrologi, peningkatan risiko banjir, penurunan kualitas air dan udara,
hilangnya keanekaragaman hayati), aspek sosial (misalnya, perubahan
mata pencarian masyarakat petani, konflik penggunaan lahan, perubahan
struktur sosial), dan aspek ekonomi (misalnya, penurunan produksi
pertanian lokal, perubahan nilai ekonomi lahan)

3. Mengembangkan model spasial untuk memprediksi arah dan pola
perkembangan permukiman di masa depan. Model seperti Cellular

Automata (CA) atau Agent-Based Models (ABM) dapat digunakan untuk
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mensimulasikan skenario pertumbuhan permukiman berdasarkan berbagai
asumsi kebijakan tata ruang, pertumbuhan penduduk, dan faktor ekonomi.

Hal ini akan sangat berguna untuk perencanaan yang lebih proaktif.
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